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ABSTRAK
Identifikasi Bakteri Patogen pada Produk Air Minum Dalam

Kemasan
WINDA SARI BR MANALU

Air merupakan sumber utama kebutuhan manusia, sebagian masyarakat
mengkonsumsi air minum dalam kemasan (AMDK) karena sangat efisien yang mudah
didapat. Proses pengolahan AMDK secara umum menggunakan teknik filtrasi dan
radiasi yang tidak menutup kemungkinan masih membawa bakteri patogen masuk ke
dalam produk AMDK. Penelitian ini bertujuan untuk mendeteksi kontaminasi bakteri
patogen pada AMDK yangdijual disupermarketdi Kota Yogyakarta. Sampel yang akan
diteliti sebanyak 16 AMDK dengan merek yang berbeda. Isolasi bakteri menggunakan
medium Chromocult Coliform Agar (CCA), Plate Count Agat (PCA) dan Baird Parket
Agar Base (BPA). Isolat diferensial terduga Enteropatogenik diseleksi pada medium
CCA dan Sorbitol Macconkey Agar (SMAC). Bakteri terduga Staphylococcus diisolasi
dan diseleksi pada medium BPA (Baird Parket Agar Base) dan MSA (Manitol Salt
Agar). Koloni hasil seleksi yang sudah tunggal diuji sifat biokimianya dengan uji indol,
MR, VP, TSIA, urease, laktosa dan sorbitol. Bakteri terduga enteropatogenik dan
Staphylococcus dikonfirmasi menggunakan API 20E dan API Staph. Hasil konfirmasi
API 20E menunjukan adanya cemaran Enterobacter amnigenusl (98,4%), Providencia
rettgeri (99.2%), Klebsiella pneumoniae ssp ozaenae (91,2%), Ewingella americana
(97,7%), Pantoeasppl (84,3%) dan Pantoeaspp4 (91,0 %). Hasil konfirmasi API Staph
diantarannya Stahylococcus epidermidis (98,8%), Staphylococcus letus (99,5%),
Micrococcus spp (99,9), dan Staphylococcus aureus (97,7%). Bakteri teridentifikasi
dilakukan pengujian resistensi antibiotik. Bakteri Enteropatogenik sebagian telah
resisten terhadap antibiotik Cefatoxime (CTX) dan bakteri Staphylococcus sebagian
sudah resisten terhadap antibiotik Tecoplanin (TEC). Hasil Penelitian menunjukkan
kontaminasi patogen masih dapat ditemukan dalam produk AMDK, sehingga
diperlukan kewaspadaandan penelitian lebih lanjut untuk memastikan sifat patogen dari
kelompok bakteri tersebut.

Kata Kunci: AMDK, Bakteri Enteropatogenik, Staphylococcus sp..
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ABSTRACT
Identification of Pathogenic Bacteria in Bottled Water Products
WINDA SARI BR MANALU

Water is the main source of human needs, some people consume drinking water
(AMDK) as alternative drinking water that is easily available. The AMDK processing
process generally uses filtration and radiation techniques which do not rule out the
possibility of carrying pathogenic bacteria in the product. This study aims to detect
contamination of pathogenic bacteria in drinking water sold in supermarkets in the city
of Yogyakarta. The sample to be studied is 16 bottled drinking water with different
brands. Isolation of bacteria using Chromocult Coliform Agar (CCA), Plate CountAgat
(PCA) and Baird Parquet Agar Base (BPA). Enteropathogenic suspected differential
isolates were selected on CCA and Sorbitol Macconkey Agar (SMAC) medium.
Staphylococcus bacteria were isolated and selected on BPA (Baird Parquet Agar Base)
and MSA (Mannitol Salt Agar) medium. Selective colonies that were single were tested
for their biochemical propertieswith indole, MR, VP, TSIA, urease, lactose and sorbitol
assays. Suspected enteropathogenic bacteria and Staphylococcus were confirmed using
APl 20E and API Staph. The results of the confirmation of APl 20E showed
contamination of Enterobacter amigenusl (98.4%), Providencia rettgeri (99.2%),
Klebsiella pneumoniae ssp ozaenae (91.2%), Ewingella americana (97.7%), Pantoea
sppl (84.3%) and Pantoea spp4 (91.0%) in bottled drinking water. The results of the
confirmation of the Staph API included Stahylococcus epidermidis (98.8%),
Staphylococcus letus (99.5%), Micrococcus spp (99.9), and Staphylococcus aureus
(97.7%). The greatest antibiotic resistance in enteropathogenic bacteria is Cefatoxime
(CTX), while the antibiotic that is already resistant to Staphylococcus bacteria is
Tecoplanin (TEC). The results showed that pathogenic contamination could still pass
into bottled water products, so further vigilance and research were needed to ascertain
the pathogenic nature of this group of bacteria.

Keywords: AMDK Enterophatogenic, Staphylococcus sp.,
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BAB |

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Air minum memiliki peran penting dalam kesehatan manusia untuk menjaga
metabolisme tubuh tetap baik dan sehat. Masyarakat Indonesia sering
mengkonsumsi air minum alternatif yaitu air minum dalam kemasan (AMDK)
karena mudah didapat dan hampir seluruh pedagang menyediakan AMDK untuk
dijual sehingga dapatmengurangi dehidrasi padamasyarakat saat merasa kehausan.
Menurut BSN (2015) AMDK adalah air yang sudah diproses tanpa ada tambahan
lainnya, kemudian dikemas dan layak untuk diminum. Menurut Permenkes (2010)
AMDK harus memenuhi syarat fisik, kimia, radiologi dan bekteriologi untuk layak
dikonsumsi bebas oleh masyarakat. Syarat secara mikrobiologi didalam 100 mL
AMDK tidak ditemukan adanyacemaranbakteri patogen. AMDK sebelum menjadi
produk yang dijual bebas telah melalui tahap filtrasi dan sterilisasi dengan
penyinaran ultraviolet, ozonisasi dan reserve osmosis (Amelia Fitra, 2019).
Pengolahan air alami menjadi AMDK pada setiap tahapannya memungkinkan
masih dapat membawa bakteri patogen lolos masuk ke dalam produk. Kontaminasi
patogen dapat berasal dari kondisi lingkungan sumber air alami yang buruk,
kebersihan operator, kondisi dari filtrasi yang digunakan dan pengemasan produk
(Afif etal,2015).

Kontaminasi bakteri patogen dalam produk AMDK diantaranya adalah bakteri
Enteropatogenik dan bakteri Staphylococcus sp. Bakteri Enteropatogenik
merupakan bakteri yang berada di saluran pencernaan mahkluk hidup yang dapat
berasal dari air tanah yaitu danau bahkan pada air minum yang terkontaminasi.
Bakteri patogen jika masuk ke dalam tubuh manusia dapat mengakibatkan
foodborne disease karena bakteri tersebut memproduksi senyawa toksik yang
mengganggu kesehatan manusia (Adam and Moss, 2008). Gejala pada manusia

yang disebabkan oleh bakteri patogen diantaranya mual, muntah, kejang perut,



diare, gangguan pengelihatan, demam, wajah memerah, gatal-gatal dan paling fatal
dapat mengakibatkan kematian (Permenkes no2, 2013). Hal tersebut mendorong
penulis untuk meneliti deteksi keberadaan bakteri patogen yaitu Enteropatogenik
dan Staphylococcus sp. pada 16 produk AMDK dengan merek yang berbeda-beda
yang berasal dari kota Yogyakarta, sehingga diharapkan dapat meningkatkan

keamanan pangan di Indonesia.

1.2 Rumusan Masalah
Produk AMDK masih memungkinkan dapat terkontaminasi bakteri patogen
yaitu Enteropatoginik dan Staphylococcus sp. yang dapat berasal dari lingkungan

sumber air baku maupun proses pengolahan yang kurang sempurna.
1.3 Tujuan

Isolasi dan identifikasi keberadaan bakteri Enteropatogenik dan Staphylococcus
sp. dari berbagai produk AMDK yang dijual di Kota Yogyakarta.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk mengetahui keberadaan bakteri
Enteropatogenik dan bakteri Staphylococcus sp. dari berbagai produk AMDK,
sehingga dapat menjadi sumber informasi bagi masyarakat. Mendapatkan koleksi

isolat lokal dari produk minuman kemasan.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Sampel air minum dalam kemasan (AMDK) sebanyak 16 merek masih dapat
ditemukan bakteri jenis Enteropatogenik dan Staphylococcus. Proses pengolahan air
alami menjadi air minum dalam kemasan masi mampu membawa bakteri patogen
masuk kedalam produk. Bakteri enterobakter yang ditemukan diantaranya adalah
Ewingella americana, Pantoea sppl, Pantoea spp4, Shigella spp, Klebsiella
pneumoniae, Enterobacter amigenus 1 dan providencia rettgeri. Bakteri yang
memiliki pesentasi tertinggi yaitu Ewingella americana dengan tingkat cemaran
sebesar 54,21% dan Pantoea sppl 17,56%. Bakteri Staphylococcus yang ditemukan
diantarnya Micrococcus sp, S.apedermidis, S, Lentus dan S.aureus. bakteri yang
memiliki persentasi tertinggi adalah S.epidermidis sebesar 23,83% dan disusul oleh

Micrococcussp 22,4%.

Bakteri Enteropatogenik sudah resisten terhadap antibiotik Cefatoxime
(CTX) dan sensitif pada antibiotik Imipenem (IPM). Bakteri Staphylococcus sudah
resisten terhadap antibiotik Tecoplanin (TEC) dan sensitif pada antibiotik AMC, TE
dan OX. Hasil Penelitian menunjukkan kontaminasi patogen masih dapat ditemukan
dalam produk AMDK, sehingga diperlukan kewaspadaan dan penelitian lebih lanjut
untuk memastikan sifat patogen dari kelompok bakteri tersebut.

5.2Saran

Hasil deteksi cemaran patogen yaitu Enteropatogenik dan Staphylococcus
pada AMDK dapat menjadi sumber informasi bagi khalayak ramai untuk
mengkonsumsi AMDK dengan keadaan tangan bersih karena bisa jadi kontaminasi
dapat berasal dari tangan. Serta pengolah air alami yang digunakan menjadi produk
AMDK dapat semakin baik kedepannya.
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